
KSI Research

www.kiwoom.co.id 1

Alokasi Rp20 triliun dari Danantara untuk membiayai peternak ayam pedaging dan petelur dirancang untuk memperkuat 

rantai pasok nasional, bukan untuk membangun perusahaan peternakan milik negara. Model ini menghubungkan BUMN 

di sektor hulu dengan peternak kecil di hilir, dan dengan sendirinya sangat kompatibel dengan pola inti–plasma yang 

sudah puluhan tahun menjadi fondasi industri unggas Indonesia. Dalam konteks ini, analisis perlu mencermati dampaknya 

terhadap lima emiten poultry di IDX—CPIN, JPFA, MAIN sebagai pemain besar–menengah, serta AYAM dan WMUU 

sebagai pemain yang skalanya lebih kecil—karena besaran manfaat maupun risikonya akan berbeda sesuai skala dan 

efisiensi masing-masing.

Dalam skema inti–plasma, integrator menyediakan DOC, pakan, obat-obatan, pendampingan teknis, dan menjadi offtaker, 

sementara plasma (peternak kecil) menjalankan operasional kandang. Karena itu, suntikan dana Danantara kepada 

peternak bukan hanya memperbesar kapasitas produksi peternak kecil, tetapi juga langsung memperluas ekosistem 

integrator besar maupun menengah, sekaligus membuka peluang percepatan ekspansi bagi pemain yang lebih kecil.

1. DAMPAK TERHADAP EMITEN BESAR: CPIN, JPFA, MAIN

• Kenapa CPIN–JPFA–MAIN paling kompatibel?

Ketiga emiten ini adalah integrator skala nasional yang ekosistemnya sudah matang. Dengan Danantara membiayai 

peternak kecil, jumlah plasma yang bisa diserap integrator semakin besar, sehingga:

➢ permintaan DOC naik,

➢ permintaan pakan naik,

➢ permintaan obat dan vitamin naik,

➢ kapasitas broiler nasional meningkat,

➢ dan supply untuk program MBG (Makan Bergizi Gratis) lebih terjamin.

Program ini pada dasarnya memperkuat supply chain yang sudah dikuasai CPIN–JPFA–MAIN.

• Dampak Positif bagi CPIN–JPFA–MAIN

1. Permintaan input (DOC/pakan/obat): 

    meningkat Karena program MBG membutuhkan pasokan ayam & telur berkelanjutan,

    integrator besar akan menikmati kenaikan volume dari peternak kecil yang kini lebih

    bankable.

➢ MAIN, JPFA, WMUU: paling untung dari demand pakan.

➢ CPIN, AYAM: fokus broiler → volume dapat naik signifikan.

2. Risiko piutang peternak kecil turun

Pembiayaan Danantara meningkatkan kelayakan kredit plasma. Integrator besar tak lagi menanggung risiko kredit 

sebesar sebelumnya → cashflow lebih stabil.

3.Harga lebih stabil → margin lebih kuat

Ketika supply–demand dijaga untuk program MBG, pola harga ayam & telur yang volatile bisa lebih stabil. Bagi 

integrator besar, stabilitas harga berarti margin tidak mudah tergerus.

4. Berpeluang menjadi pengelola ekosistem baru

Dengan keterlibatan BUMN sektor hulu, integrator besar bisa menjadi mitra strategis dalam jaringan produksi baru 

ini.

• Dampak Negatif bagi CPIN–JPFA–MAIN

1. Risiko over-supply nasional

Jika kapasitas peternak kecil melonjak tanpa pengaturan serapan MBG yang memadai, harga livebird bisa jatuh, 

memukul margin.

Sensitivitasnya:

➢ JPFA paling sensitive

➢ MAIN margin paling tipis → paling rentan

➢ CPIN paling kuat karena skala & integrasi
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2. Potensi intervensi harga

Jika pemerintah menjaga harga terlalu rendah demi menjaga biaya MBG → integrator kehilangan kesempatan 

windfall margin.

3. Ekosistem baru bisa geser dominasi swasta

Jika BUMN memainkan peran besar dalam supply chain Danantara, bargaining power integrator besar bisa sedikit 

turun, tergantung desain finalnya.

2. DAMPAK TERHADAP EMITEN MENENGAH–KECIL: AYAM & WMUU 

I. Profil & posisi mereka

• AYAM (Sreeya Sewu Indonesia)

➢ Mini-integrator: broiler, RPA, processed chicken.

➢ Skala jauh lebih kecil daripada CPIN–JPFA.

• WMUU (Widodo Makmur Unggas)

➢ Fokus broiler dan RPA; biaya sangat dipengaruhi harga DOC & pakan dari pihak luar.

➢ Margin paling sensitif terhadap harga livebird.

Keduanya bukan market leader, tetapi sangat bergantung pada ekspansi plasma untuk naik kelas.

II. Kenapa AYAM & WMUU sangat kompatibel dengan Danantara?

1. Mereka butuh plasma untuk memperbesar volume tanpa capex besar.

2. Peternak kecil yang dibiayai Danantara bisa langsung menjadi base produksi baru bagi mereka.

3. Pembiayaan Danantara mengurangi risiko kredit mereka, karena beban finansial plasma ditanggung negara, bukan 

integrator.

Skema ini justru membuat AYAM & WMUU punya kesempatan tumbuh lebih cepat dibanding status quo.

III.Dampak Positif bagi AYAM & WMUU

1.Volume produksi naik tanpa investasi besar

    Dengan lebih banyak plasma yang dibiayai Danantara, AYAM dan WMUU bisa memperbesar skala dengan cepat.

2.Harga yang lebih stabil → margin lebih aman

Program MBG yang menjaga stabilitas supply–demand sangat membantu WMUU, yang margin-nya sangat rentan 

saat harga livebird jatuh.

3.Peluang masuk rantai pasok MBG

AYAM & WMUU memiliki RPA → berpeluang menjadi pemasok ayam olahan untuk MBG (yang cakupannya 

puluhan juta peserta).

4. Akses financing untuk perluasan plasma

Model Danantara memberikan pembiayaan ke peternak kecil, menjadikan ekspansi plasma AYAM/WMUU lebih 

mudah.

iv.Dampak Negatif bagi AYAM & WMUU

1.Kalau oversupply terjadi → paling duluan terpukul

Karena struktur biaya mereka lebih lemah, AYAM & WMUU akan jatuh lebih cepat jika harga broiler runtuh.

2.Bersaing langsung dengan integrator besar

CPIN–JPFA–MAIN lebih efisien → jika mereka “ikut” menyerap peternak kecil Danantara, AYAM & WMUU bisa 

kalah bersaing.

3.Pricing power kecil

Jika harga ditekan demi MBG, integrator menengah–kecil paling menderita karena tidak punya skala untuk meng-

offset margin.
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3. SIAPA PALING UNTUNG & SIAPA PALING RENTAN?

•Paling diuntungkan

1. CPIN 

➢ Skala paling besar, margin kuat, demand pakan besar, paling siap menjadi simpul ekosistem MBG.

➢ Risiko oversupply paling rendah dibanding peers.

2. JPFA

➢ Terbantu stabilisasi harga, demand DOC & pakan naik.

➢ Tapi tetap sangat sensitif ke livebird.

3. AYAM

➢ Sebagai mini-integrator dengan RPA, potensinya besar jika bisa masuk rantai pasok MBG.

➢ Pembiayaan Danantara sangat membantu ekspansi tanpa capex.

•Cukup diuntungkan tapi sensitive

1. MAIN

➢ Volume bisa naik, tapi margin tipis → sangat rentan jika terjadi oversupply.

•Paling rentan

1. WMUU

➢ Paling sensitif terhadap harga livebird dan struktur biaya..

➢ Bisa untung besar jika supply stabil dan terserap MBG, tetapi paling cepat kena pukul jika terjadi oversupply atau 

perang harga.

3. KESIMPULAN 

Program Danantara 20T memperkuat ekosistem poultry nasional dengan memperbesar kapasitas peternak kecil, dan 

skema ini secara natural menyatu dengan model inti–plasma milik CPIN, JPFA, MAIN, AYAM, dan WMUU.

Namun level manfaatnya berbeda:

• CPIN paling diuntungkan, diikuti JPFA dan AYAM.

• MAIN mendapat manfaat, tapi risk profile-nya tinggi.

• WMUU paling rentan, meskipun punya upside jika rantai pasok MBG stabil dan terjamin.
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